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1.1. Latar Belakang Masalah

Masa revolusi merupakan masa perubahan, seperti di masa Revolusi
Industri 4.0 terlihat peran teknologi informasi yang mendominasi. Karena di masa
ini hampir seluruh aktifitas sudah beralih dari manual menuju komputerisasi
otomatis. Dengan adanya hal itu, maka perkembangan penelitian-penelitian pada
teknologi informasi dipacu untuk dapat mengiringi perubahan masa Revolusi
Industri 4.0. Perubahan kecili yang terjadi di masa ini salah satunya adalah yang
dahulu orang dalam mengenali jenis suatu barang harus dengan belajar beberapa
waktu. Tetapi di masa ini, orang dapat menggunakan sistem komputer sudah
otomatis mendapatkan jawabannya.

Salah satu jenis tanaman yang memiliki varietas banyak adalah tanaman
cabai. Buah dari cabai sendiri memiliki banyak jenis seperti cabai merah, cabai
rawit, cabai keriting, dan cabai lainnya. Masyarakat harus memahami perbedaan
ini, terutama masyarakat yang memiliki usaha berbahan dasar cabai seperti usaha
pembuatan sambel. Karena apabila salah dalam memilih cabai, maka akan
memiliki tingkat pedas yang berbeda pula.

Di Indonesia terdapat salah satu wilayah yang masyarakatnya melakukan
pertanian cabai, seperti masyarakat di Desa Kerik Kabupaten Magetan. Sebagai
seorang petani cabai harus memiliki kemampuan dalam membedakan cabai. Hal
ini bertujuan supaya apabila ada konsumen yang akan membeli jenis cabai
tertentu, petani tidak salah dalam memberikan pelayanan. Karena konsumen
terkadang tidak memahami jenis-jenis cabai. Walaupun begitu, seharusnya
konsumen juga harus memahami perbedaan jenis cabai. Sehingga baik dari petani
dan konsumen dituntut dapat membedakan jenis cabai.

Seperti yang dikatakan sebelumnya, di masa Revolusi Industri 4.0,
otomatisasi komputer sangat membantu masyarakat. Hal ini dapat diterapkan pada
permasalahan yang dialami para petani cabai di Desa Kerik Kabupaten Magetan

dan masyarakat yang tidak memahami jenis cabai. Dengan adanya sistem yang



dapat mendeteksi jenis cabai secara otomatis, masyarakat akan sangat terbantu.
Sistem deteksi dapat dibangun dengan metode jaringan saraf tiruan, salah satunya
adalah Learning Vector Quantization (LVQ). Metode LVQ mampu
menyelesaikan kasus identifikasi, diagnosa, dan deteksi pada beberapa
permasalahan. Sehingga dalam penelitian ini LVQ yang digabungkan dengan
Euclidean Distance akan dibangun untuk mendeteksi jenis cabai berdasarkan
gambar cabai yang didapatkan dari Desa Kerik Kabupaten Magetan. Untuk itu,
masyarakat tidak akan khawatir lagi apabila belum memahami perbedaan cabai

satu dengan cabai yang lain.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dapat diperoleh dari latar belakang yang sudah dikaji,
untuk itu rumusan masalah yang diperoleh adalah bagaimana mendeteksi jenis
cabai dengan metode Learning Vector Quantization (LVQ) dan Euclidean

Distance menggunakan data dari Desa Kerik Kabupaten Magetan.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian dapat didasarkan pada rumusan masalah, sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeteksi jenis cabai dengan metode LVQ dan
Euclidean Distance menggunakan data dari Desa Kerik Kabupaten Magetan.

1.4. Batasan Masalah
Pada penelitian ini memiliki batasan-batasan permasalahan, diantaranya :
1. Metode LVVQ digunakan untuk pemilihan jenis cabai sesuai target kelas.
2. Metode Euclidean Distance digunakan untuk tahap pengenalan sistem.
3. Data jenis cabai berupa gambar yang diperoleh dari Desa Kerik Kabupaten
Magetan.
4. Metode perhitungan akurasi digunakan untuk mengetahui keakuratan sistem

dalam menyelesaikan masalah.



1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian deteksi jenis cabai dengan metode LVQ dan Euclidean Distance
mempunyai beberapa manfaat diantaranya :
1. Mempermudah masyarakat dalam membedakan cabai.
2. Membantu petani dalam membedakan jenis tanaman cabai berdasarkan hasil
panen cabai.

3. Mengembangkan teknologi informasi dalam pertanian cabai.



